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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai telah diuraikan pada 

bab IV, maka dapat diambil dari simpulannya sebagai berikut :  

a). Proses Akulturasi Budaya Masyarakat Buton dengan Masyarakat Ternate 

Proses akulturasi budaya masyarakat Buton dengan masyarakat Ternate di 

Kecamatan Kota Ternate Utara sudah berlangsung sejak masyarakat Buton 

berada di Ternate. Hal ini ditandai dengan adanya perubahaan budaya 

masyarakat Buton dalam sistem mata pencaharian, sistem tehknologi, sistem 

ilmu pengetahuan, peralatan dan perlengkapan hidup, bahasa dan kepercayaan. 

b). Unsur-unsur yang Mengalami Proses Akulturasi Budaya Masyarakat Buton  

Unsur-unsur yang mengalami proses akulturasi budaya antara masyarakat 

Buton dengan masyarakat Ternate di Kecamatan Kota Ternate Utara dapat 

dilihat dari sistem mata pencaharian, sistem ilmu pengetahuan, sistem 

tehknologi, peralatan dan perlengkapan hidup, bahasa, dan sistem kepercayaan.  

5.2 Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan atas kesimpulan penelitian diatas maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a). Diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait dapat memperhatikan proses 

akulturasi budaya masyarakat Buton dengan masyarakat Ternate dan unsur-
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unsur yang mengalami proses akaulturasi pada masyarakat Buton dengan 

masyarakat Ternate.  

b).  Dengan selesainya skripsi ini bisa menjadi referensi penulisan skripsi yang 

berikutnya dan relevan, dengan penelitian ini masih banyak hal-hal yang 

dapat mempengaruhi atau memiliki hubungan-hubungan dengan unsur-

unsur budaya pada masyarakat baik dari Buton maupun Ternate, maka 

skripsi ini bisa menjadi bahan bacaan guna menambah khasanah 

pengetahuan.  
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